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A B S T R A K 

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa disposisi 
matematis berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Begitu pula kecerdasan linguistik membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu, tujuan 
penelitian ini mengkaji ada tidaknya pengaruh disposisi matematis dan 
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Instrumen berupa tes untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis dan angket untuk mengukur disposisi matematis serta 
kecerdasan linguistik. Instrumen tes diuji melalui uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda sedangkan instrumen 
angket melalui uji validitas dan reliabilitas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif metode survei korelasi kausal dengan sampel 
sebanyak 50 peserta didik kelas VII SMPN 2 Guntur Kabupaten Demak 
dengan teknik cluster random sampling. Materi yang digunakan adalah 
Persamaan Linear Satu Variabel dengan metode analisisnya yaitu 

regresi linier berganda. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa secara serentak disposisi matematis dan kecerdasan linguistik 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kedua 
variabel prediktor tersebut mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 45,9%. Dengan demikian, guru dapat menyampaikan kepada peserta didik 

pentingnya mengimplementasikan indikator disposisi matematis dan kecerdasan linguistik seperti 
memotivasi peserta didik untuk berani dan percaya diri bertanya ketika pembelajaran sehingga 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan semakin baik. 
 
A B S T R A C T 

Several previous studies stated that mathematical disposition contributes to improving mathematical 
communication skills. Likewise, linguistic intelligence helps students in solving mathematics problems. 
Therefore, the aim of this research is to examine whether there is an influence of mathematical 
disposition and linguistic intelligence on mathematical communication abilities. Instruments include 

tests to measure mathematical communication skills and questionnaires to measure mathematical 
disposition and linguistic intelligence. The test instrument is tested through validity, reliability, level of 
difficulty and differentiability tests, while the questionnaire instrument goes through validity and 

reliability tests. This research is a quantitative research using a causal correlation survey method with 
a sample of 50 class VII students at SMPN 2 Guntur, Demak Regency using a cluster random sampling 

technique. The material used is One Variable Linear Equations with the analysis method, namely 
multiple linear regression. From the analysis carried out, the results were obtained that simultaneously 
mathematical disposition and linguistic intelligence influence mathematical communication abilities. 
These two predictor variables influence mathematical communication skills by 45.9%. In this way, 

teachers can convey to students the importance of implementing indicators of mathematical disposition 
and linguistic intelligence, such as motivating students to be brave and confident in asking questions 
when learning so that students' mathematical communication skills will get better. 
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PENDAHULUAN 

 
Matematika sebagai aktivitas sosial sangat erat dengan proses interaksi dan komunikasi. Dalam 

pembelajaran matematika, komunikasi menjadi bagian penting yang membantu proses kontruksi makna 
dan penyampaian ide-ide matematis. Menurut Allen & Wilder (2003) pemahaman konsep, pola berpikir, 
pola bernalar, dan keterampilan pemecahan masalah dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi 
matematis. Oleh sebab itu, komunikasi matematis menjadi salah satu elemen krusial yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam Keputusan Kepala 
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 008/H/KR/2022 tentang tujuan pembelajaran 
matematika pada kurikulum Merdeka(Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen 
Pendidikan, 2022)  . 

Kemampuan komunikasi matematis memungkinkan peserta didik mampu menyusun dan 
mengartikulasikan gagasan mengenai konsep matematika secara rasional, mengkomunikasikan 
gagasan dan logika matematika secara jelas, menganalisis dan mengevaluasi strategi dan pemikiran 
matematis seseorang, serta menggunakan bahasa matematika secara tepat  (NCTM, 2000). Dengan 
komunikasi matematis, peserta didik dapat mengungkapkan pendapat dan gagasannya dengan 

berbagai cara termasuk representasi matematis, persamaan matematika termasuk dapat menyatakan 
simbol atau notasi matematika. Hal ini dimungkinkan bagi siswa untuk lebih memahami ide dan sudut 
pandang mereka dalam situasi keterlibatan dalam diskusi (Tong et al., 2021). Dengan demikian 
komunikasi matematis menjadi salah satu kriteria kompetensi lulusan dalam pembelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika bukan sekedar mengaplikasikan rumus dan konsep perhitungan 
angka, namun pembelajaran matematika secara holistik melibatkan proses kontruksi makna, 
memahami informasi, dan mengkomunikasikan gagasan gagasan untuk memecahkan masalah (Noer, 
2019). Setiap peserta didik diharapkan mampu mengerjakan permasalahan matematika dengan 
komunikasi matematis yang baik (Rapsanjani & Sritresna, 2021). Menyadari pentingnya komunikasi 

matematis, maka perlu dilakukan kajian terhadap komunikasi matematis siswa. Peninjauan terhadap 
kemampuan komunikasi matematis dapat dilakukan dengan mengamati karakter siswa dalam menulis, 
menjelaskan, dan menyusun suatu permodelan matematis (Sugiarti, 2024). Dalam konteks 
mengerjakan soal, pengujian terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dapat mengacu pada 

indikator yang sesuai dengan rumusan Menteri Pendidikan Ontario (2020) yaitu menulis, menggambar, 
dan ekspresi matematika.  

Matematika dipandang sebagai bahasa esensial yang berperan sebagai perangkat berpikir dan 
menyelesaikan persoalan (Anderha & Maskar, 2020). Oleh sebab itu, setiap aktivitas komunikasi 
termasuk komunikasi matematis dipengaruhi oleh kemampuan kebahasaan (Liana, 2021). Merujuk 

pada teori Gardner tentang kecerdasan, dijelaskan bahwa kemampuan seseorang dalam menggunakan 
bahasa secara efektif dalam komunikasi lisan maupun tertulis ditentukan oleh kecerdasan linguistik. 
Kecerdasan linguistik yang tinggi memudahkan seseorang dalam memahami ekspresi matematika, 
menyelesaikan masalah, dan menunjang keberhasilan dalam pembelajaran matematika (Widhiarsi & 

Sugiyo, 2022) 
Untuk mengukur kecerdasan linguistik, (Gardner & Zaimur, 2013) merumuskan empat indikator 

kecerdasan linguistik yaitu retorika (kemampuan berbahasa untuk berbicara, menuangkan pikiran 
dalam karya tulis, dan ekspresi diri secara lisan maupun tulisan), mnemonik (kemampuan mengingat 

dan menyimpan informasi yang dihasilkan dari aktivitas atau membaca), eksplanasi (kemampuan 
menjelaskan informasi dengan media bahasa secara benar dan dapat dipahami), serta metabahasa 
(kemampuan mengulas kaidah kebahasaan dengan bahasa). Kecerdasan linguistik penting dalam 
pembelajaran matematika yaitu membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang diajarkan 

oleh guru, menyampaikan gagasan matematika secara utuh dan terstruktur, serta memahami simbol 
matematika dan kegunaannya serta menemukan solusi dari suatu masalah (Mulia et al., 2021). 
Kecerdasan linguistik diyakini membantu siswa dalam mencapai hasil unggul dalam mengerjakan soal 
matematika kontekstual, oleh sebab itu kecerdasan linguistik penting dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam proses mengkomunikasikan dan menuliskan ide matematika ke dalam lembar jawab 

(Rahma et al., 2022). Begitu pula dari hasil penelitian Sugiarti (2024) menyatakan bahwa siswa dengan 
kecerdasan verbal linguistik tinggi dapat menjawab keempat indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Dengan demikian, adanya hipotesis bahwa kecerdasan linguistik berkontribusi dalam 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

Untuk mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik diperlukan tekad yang kuat 
dalam belajar matematika. Sikap atau persepsi positif terhadap matematika yang menimbulkan 
keinginan untuk belajar matematika serta bersemangat untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 
merupakan disposisi matematis (Diningrum et al., 2018). Menurut (Sa’adah & Zanthy, 2019) disposisi 
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matematis dimaknai sebagai dedikasi, tekad atau kecenderungan untuk menggapai arah atau cita-cita 

tertentu dengan penuh kesadaran, kontinu, dan berkarakter. Disposisi matematis menjadi salah satu 
kemampuan dasar yang harus dipunyai setiap peserta didik dalam pembelajaran matematika (Kamid et 
al., 2021). Karakter yang dimaksud antara lain kegigihan, rasa percaya diri, dan pola pikir fleksibel. 
Disposisi berpotensi meningkatkan kemampuan matematis (Ismawati et al., 2021). Disposisi matematis 
yang tinggi mempengaruhi sikap dan kemampuan siswa termasuk kemampuan komunikasi matematis 

sehingga meningkatkan potensi keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika (Pangesti & Soro, 

2021). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, disposisi matematis juga diduga berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis seperti yang disampaikan olehSugiarti (2024)  Oleh karena itu, 
penelitian ini akan mengkaji ada tidaknya pengaruh disposisi matematis dan kecerdasan linguistik 

terhadap kemampuan komunikasi matematis secara serentak. Hal tersebut menjadi sebuah kebaruan 
karena belum ada penelitian yang membahas dua aspek tersebut  berpengaruh atau tidak. Harapannya 
ketika disposisi matematis dan kecerdasan linguistik mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis maka para pendidik dapat mendorong minat siswa terhadap matematika serta melatih siswa 

menuliskan kalimat terutama kalimat matematika dengan baik sehingga dalam menjawab pertanyaan 
matematika dapat terjawab dengan lebih baik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasi kausal yang 
bertujuan mendeteksi ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih, serta mengetahui 

bagaimana korelasi antar variabel tersebut terjadi (Pine, 2009) Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII di SMP N 2 Guntur Kabupaten Demak tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 
103. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik cluster random sampling dan terpilih dua kelas 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 50. Besar sampel tersebut sudah memenuhi standar minimal 

yaitu 30% dari populasi  serta 50 siswa sudah dalam kondisi 2 kelas sehingga memudahkan dalam 
pengambilan sampel. Hal ini berkaitan pula dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan bahwa 
cluster random sampling tepat ketika kondisi populasi sudah terbentuk dalam klaster-klaster dalam 
kasus ini berupa kelas-kelas juga mempunyai kelebihan yaitu dapat menghemat biaya dan waktu 
namun tetap menghasilkan estimator sampel tak bias (Cochran, 1977).   

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel prediktor atau independen berupa disposisi matematis 
dan kecerdasan linguistik, serta sebuah variabel respon atau dependen berupa kemampuan komunikasi 
matematis. Untuk materi yang digunakan adalah Persamaan Linear Satu Variabel sedangkan data yang 
digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari peserta didik kelas VII di SMP N 2 

Guntur Kabupaten Demak tahun pelajaran 2022/2023. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes yaitu angket. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik sedangkan 
instrumen non tes yaitu angket yang berfungsi untuk mengukur disposisi matematis dan kecerdasan 
linguistik. Sebelum digunakan untuk pengambilan data, baik instrumen tes maupun angket, dilakukan 

pengujian instrumen terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh instrumen yang valid, reliabel 
dan layak digunakan. Pengujian instrumen tes meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda soal (Arifin, 2017). Untuk pengujian instrumen angket meliputi validitas dan reliabilitas.  

Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan yaitu tes uraian yang terdiri 

atas 5 buah soal berisi materi matematika kelas VII sesuai kurikulum yang berlaku saat ini yaitu 
kurikulum merdeka. Penggunaan tes uraian dikarenakan tes uraian mempunyai fungsi informasi yang 
lebih tinggi dibandingkan tes pilihan(Susongko, 2010). Setiap soal yang disusun memuat indikator 
disposisi matematis yaitu menulis (written text), menggambar (drawing), dan ekspresi matematika 
(mathematical expressions) (Ontario, 2020). Pengujian validitas pada instrumen tes menggunakan 

Korelasi Product Moment Pearson yang dinotasikan dengan (Sudijono, 2015). Berdasarkan hasil 
pengujian yang dilakukan dengan 5% = diperoleh semua butir soal tes valid. Dilanjutkan pengujian 

reliabilitas dengan statistik uji Alpha Chronbach dan menghasilkan instrumen tes reliabel karena nilai 

Alpha Chronbach yaitu 0,8121 lebih besar dari 0,7 (Sudijono, 2015).  
Pengujian instrument selanjutnya adalah tingkat kesukaran dan daya pembeda. Instrumen tes 

diuji tingkat kesukarannya untuk memperoleh komposisi butir soal yang proporsional antara yang sukar, 
sedang, dan mudah. Dari perhitungan rumus di atas dihasilkan 1 butir soal sukar, 3 sedang, dan 1 

mudah. Hasil tersebut sudah sesuai dengan proporsi tingkat kesukaran yang ideal sehingga dilanjutkan 
dengan uji daya beda soal. Uji daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam 
membedakan kategori kemampuan siswa (Arifin, 2017). Fernandes (1984) menyatakan soal dengan 

indeks daya pembeda soal lebih dari 0,2 menunjukkan daya pembeda soal yang baik sehingga dapat 
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digunakan untuk penelitian. Dari hasil pengujian diperoleh semua soal yang akan digunakan 
mempunyai indeks daya pembeda soal lebih dari 0,2 yaitu 0,427; 0,281; 0,229; 0,312; 0,27 sehingga 
soal sudah layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Berikut salah satu contoh soal tes yang 

telah digunakan: 
 
Fikri akan membuat akuarium dengan ukuran panjang 2𝑥 + 20, lebar 𝑥 − 10, dan tinggi 𝑥 dalam satuan 

cm. 

 

a. Jika diketahui panjang akuarium adalah 120 cm, berapa lebar dan tinggi aquarium tersebut dalam 
satuan cm? 

b. Buatlah sketsa akuarium Fikri (bangun ruang) lengkap dengan ukuran pada tiap sisinya! 
c. Hitunglah volume akuarium tersebut!  

  
  Instrumen non tes pada penelitian ini adalah angket yang berfungsi untuk mengukur disposisi 

matematis dan kecerdasan linguistik. Instrumen angket disposisi matematis disusun berdasarkan 
indikator disposisi matematis yang meliputi (1) kepercayaan diri, (2) kegigihan dan ketekunan (3) 
berpikir terbuka atau fleksibel (4) minat dan rasa ingin tahu dan (5) memonitor dan mengevaluasi 
(Pangesti & Soro, 2021). Untuk instumen angket kecerdasan linguistik disusun berdasarkan indikator 
kecerdasan linguistik yang terdiri dari (1) retorika; (2) mnemonik; (3) eksplanasi; dan (4) metabahasa 

(Gardner & Zaimur, 2013). Kedua angket merupakan angket berskala likert dengan empat alternatif 
jawaban dan berjumlah 25 butir pertanyaan.  

Pengujian instrumen angket disposisi matematis dan kecerdasan linguistik meliputi uji validitas 
dan reliabilitas dengan rumus pengujian yang digunakan sama dengan uji validitas dan reliabilitas pada 

instrumen tes. Uji validitas instrumen angket disposisi matematis dan kecerdasan linguistik dilakukan 
dalam 2 tahap. Pada tahap 1, dari 25 butir item pada masing-masing angket yang diuji coba didapatkan 
23 butir pernyataan valid pada angket disposisi matematis, sedangkan pada angket kecerdasan 
linguistik jumlah pernyataan valid adalah 24 butir. Butir pernyataan yang tidak valid selanjutnya 
dihilangkan dan diuji validitas lagi sampai memperoleh semua butir pernyataan valid. Selanjutnya 

melalui uji reliabilitas, angket disposisi matematis dan kecerdasan linguistik dinyatakan reliabel. Dengan 
demikian, semua instrumen telah layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 
deskriptif untuk mengeksplorasi data yang berguna melengkapi hasil statistik inferensial. Statistik 

inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ada tidaknya 
pengaruh disposisi matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Statistik deskriptif dengan bantuan tabel sedangkan statistik inferensial yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu analisis regresi linier berganda.  

Sebelum mengaplikasikan data dengan regresi linier, terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik 

(Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi normalitas residual, linieritas, tidak terjadi 
multikolinieritas, homoskedastisitas, tidak adanya autokorelasi (Draper & Smith, 1998).Uji normalitas 
residual akan terpenuhi ketika residual berdistribusi normal ranpa outlier (Arimie et al., 2020). Pada 
penelitian ini uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov Smirnov. Dari hasil pengujian normalitas 

ini diperoleh bahwa residual data berdistribusi normal karena statistik uji hitung lebih kecil dari statistik 
uji tabel. Selanjutnya untuk asumsi tidak ada multikolinieritas atau tidak terdapat korelasi antar variabel 
prediktor (Gwelo, 2019) menggunakan VIF (Varian Inflation Factor). Karena nilai VIF dari ketiga variabel 
kurang dari 10 maka asumsi tidak ada multikolinieritas terpenuhi.  

  Untuk uji asumsi homoskedastisitas bertujuan memperoleh kondisi sampel yang homogen. 
Pengujian asumsi homoskedastisitas pada penelitian ini menggunakan Breusch Pagan. Karena p-value 
hasil pengujian Breusch Pagan diperoleh lebih besar dari ( )0, 238 0,05   maka H0 gagal ditolak 

sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Asumsi yang terakhir tidak adanya autokorelasi 
digunakan untuk mengetahui tidak ada korelasi antar residual pengganggu. Statistik uji yang digunakan 
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yaitu Durbin Watson (DW). Dari perhitungan diperoleh nilai DW memenuhi dL < DW < (4-dU) sehingga 

H0 gagal ditolak. Artinya asumsi tidak ada autorelasi terpenuhi. 

Setelah pengujian asumsi klasik dilanjutkan dengan pendugaan parameter serta uji parameter 

secara serentak dan parsial. Pengujian parameter secara serentak menggunakan uji F sedangkan 

pengujian parameter secara parsial menggunakan uji t karena merupakan statistik parametrik (Nisa, 
2022) (Schmidheiny, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Deskripsi Data 
 

Dari data variabel disposisi matematis, kecerdasan linguistik, dan kemampuan komunikasi 
matematis yang diperoleh kemudian dieksplorasi dengan bantuan Tabel 1 sebagai berikut.  

 

Tabel 1 Deskripsi Data Penelitian 

Statistik Disposisi Matematis 
Kecerdasan 
Linguistik 

Kemampuan 

Komunikasi 
Matematis 

Nilai Maksimum 78 79 93,34 

Nilai Minimum 51 50 40 
Jumlah 3316 3263 2943,5 

Rata-rata 66,32 65,26 58,87 
Standar Deviasi 7,09 5,82 14,57 

 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini mempunyai 

rata-rata yang hampir sama. Nilainya 66,32 untuk disposisi matematis, 65,26 untuk kecerdasan 

linguistik dan 58,87 rata-rata kemampuan komunikasi matematis.begitu pula untuk nilai minimum ketiga 
variabel juga hampir sama. Nilai yang jauh berbeda adalah standar deviasi. Standar deviasi 
kemampuan komunikasi matematis paling besar diantara standar deviasi disposisi matematis dan 
kecerdasan linguistik. Hal tersebut menunjukkan variabilitas nilai kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik kelas VII di SMP N 2 Guntur Kabupaten Demak tinggi. Nilai kemampuan komunikasi 

matematis 50 peserta didik mayoritas menyimpang jauh dari rata-rata. Begitu pula jangkauan dari nilai 
minimum dengan maksimum sangat besar.  

Selain mendeskripsikan data dengan parameter pengukuran juga dibantu pengkategorisasian 
kemampuan masing-masing variabel. Berikut pedoman pengkategorisasian untuk disposisi matematis. 

Tabel 2  Kategorisasi Disposisi Matematis 

Kategori Interval Nilai Persentase Peserta Didik 

Tinggi 𝑋 > 73,41 18% 

Sedang 59,22 < 𝑋 ≤ 73,41 62% 

Rendah 𝑋 ≤ 59,22 20% 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa ternyata disposisi matematis peserta didik kelas VII 
SMP N Guntur 2 Kabupaten Demak paling banyak berada di kategori sedang sebesar 62%. Sementara 
yang mempunyai disposisi matematis tinggi hanya sebesar 18%. Hasil yang sama juga diperoleh dari 
data kecerdasan linguistik. Berdasarkan Tabel 3 persentase peserta didik dengan kecerdasan linguistic 
sedang merupakan terbesar yang artinya bahwa mayoritas peserta didik mempunyai kecerdasan 

linguistik sedang. Sedangkan paling sedikit berada pada kategori tinggi yang hanya 8%.     

Tabel 3  Kategorisasi Kecerdasan Linguistik 

Kategori Interval Nilai Persentase Peserta Didik 

Tinggi 𝑋 > 71,08 8% 

Sedang 59,43 < 𝑋 ≤ 71,08 80% 

Rendah 𝑋 ≤ 59,43 12% 
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Hasil yang sama dengan disposisi matematis, dan kecerdasan linguistik. Pada Tabel 4 besar 

persentase peserta didik yang mempunyai kemampuan komukasi matematis juga terletak pada kategori 

sedang, Namun, banyaknya peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi dan rendah 
sama. Dibuktikan dengan persentase yang sama besar yaitu 22%. Dengan demikian, secara 
keseluruhan kemampuan disposisi matematis, kecerdasan linguistik, dan komunikasi matematis 
peserta didik kelas VII SMPN 2 Guntur Kabupaten Demak berada pada tingkat sedang atau menengah.   

Tabel 4  Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kategori Interval Nilai Persentase Peserta Didik 

Tinggi 𝑋 > 73,44 22% 

Sedang 44,29 < 𝑋 ≤ 73,44 56% 

Rendah 𝑋 ≤ 44,29 22% 

 

Pengujian Asumsi Regresi Linier 
 

Pengujian asumsi regresi dilakukan agar diperoleh estimator parameter yang memenuhi kriteria 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) yakni dengan melakukan serangkaian uji yang meliputi uji 
normalitas residual dengan Kolmogorov Smirnov, uji linieritas dengan uji F, uji multikoliniearitas dengan 
VIF, uji hetreoskedastisitas dengan uji Glejser, dan uji autokorelasi dengan rumus Durbin Wattson 
(Ismail, 2018). Berikut hasil pengujian asumsi regresi linier. 

 

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Residual 

Variabel D Dtabel Keputusan 

Disposisi Matematis 

0,101 0,188 
H0 diterima sehingga data 

berdistribusi normal 

Kecerdasan Linguistik 
Kemampuan Komunikasi Matematis 

 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai statistik uji hitung D sebesar 0,101 sedangkan nilai D pada 

tabel Kolmogorov untuk 𝛼 = 0,05 dan jumlah sampel 50 adalah 0,188. Karena nilai 𝐷 > 𝐷0,05;50 maka 

𝐻0 diterima sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian asumsi linieritas untuk 

memastikan apakah regresi linier tepat digunakan. 
 

Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

Variabel 𝑭 Ftabel Keputusan 

Disposisi Matematis 
0,355 4,04 

H0 diterima sehingga 
regresi berpola linier 

Kecerdasan Linguistik 
Kemampuan Komunikasi Matematis 

 
Selanjutnya berdasarkan informasi dari Tabel 6 diketahui nilai Fhitung sebesar 0,355, sedangkan nilai 
Ftabel sebesar 4,04. Karena nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima sehingga regresi linier tepat digunakan 
pada data ini. Asumsi yang harus terpenuhi pada regresi linier berganda selanjutnya adalah 
multikolinieritas. 

   
 

Tabel 7 Ringkasan Hasil Uji Mulikolinearitas 

Variabel 𝑽𝑰𝑭 Keputusan 

Disposisi Matematis 
1,695 

H0 diterima sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas 
Kecerdasan Linguistik 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

 
Dari Tabel 7 diperoleh nilai VIF sebesar 1,695. Karena nilai tersebut kurang dari 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas.tidak terdapat hubungan antara disposisi matematis, kecerdasan linguistik, dan 
kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya pengujian asumsi homoskedastisitas. 
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Tabel 8 Ringkasan Hasil Uji Homoskedastisitas 

 

Variabel P-value Keputusan 

Disposisi Matematis 
0,494 

H0 diterima sehingga 
homoskedastisitas Kecerdasan Linguistik 

 

Untuk uji homoskedastisitas dengan uji Glesjer (dapat kita lihat dari Tabel 8) diperoleh nilai p-value 
0,494. Kedua nilai p-value tersebut lebih dari alpha 0,05 sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

 

Tabel 9 Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 

 

Variabel 𝒅 𝒅𝑳 𝒅𝑼 Keputusan 

Disposisi Matematis 

2,197 1,4625 1,6283 
H0 diterima, tidak terdapat 

autokorelasi pada data 

Kecerdasan Linguistik 

Kemampuan Komunikasi 
Matematis 

 

Berdasarkan Tabel 9 Diperoleh nilai 𝑑 = 2,197  sedangkan nilai  4 − 𝑑𝑈 = 2,3717. Karena nilai 𝑑𝑈 =
1,6283 < 𝑑 = 2,197 < 4 − 𝑑𝑈 = 2,3717  maka 𝐻0  diterima. Hasil uji hipotsis ini menunjukkan tidak 

terdapat autokorelasi. Dengan demikian, semua asumsi regresi linier berganda terpenuhi. Selanjutnya 
masuk ke dalam analisis regresi linier berganda untuk memperoleh ada tidaknya pengaruh disposisi 
matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
 

Pengaruh Disposisi Matematis dan Kecerdasan Linguistik terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis dengan Regresi Linier Berganda 
 
  Disposisi matematis dan kecerdasan linguistik akan dianalisis ada tidaknya pengaruh 
kecerdasan linguistik dan disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis. Untuk 
menganalisisnya, digunakan suatu metode statistika yaitu regresi linier berganda. Dari output SPSS 
diperoleh estimasi parameter model regresi linier berganda sebagai berikut: 
 

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model    T 

(Constant) -54.917 -3,091 
Disposisi Matematis 0.855 3.043 
Kecerdasan 
Linguistik 

0.874 2.554 

 
Berdasarkan Tabel 10 maka dapat dibentuk estimasi model regresi linier berganda sementara dengan 
nilai  estimator parameter

0 154,917; 0,855  =−= ;
2 0,874 = ,Y merupakan kemampuan komunikasi 

matematis,
1X  adalah disposisi matematis, dan 

2X merupakan kecerdasan linguistik. Model regresi 

linier berganda yang terbentuk adalah  
  
 

1 2
ˆ 54,917 0,855 0,874Y X X= − + +  

 
Model tersebut masih bersifat sementara karena belum diuji signifikansi parameternya. Dengan 
demikian, akan diuji signifikansi parameter secara serentak dan parsial. Berdasarkan uji parameter 
secara serentak diperoleh nilai Fhitung sebesar 21,806 sedangkan 

0,05;2;47F  sebesar 3,2 sehingga H0 

ditolak karena 
0,05;2;47hitungF F .  

Setelah uji parameter secara serentak dilanjutkan secara parsial. Hasil uji hipotesis parameter 
secara parsial dengan uji t sebagai berikut. 
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Tabel 11 Uji Parameter Parsial 
 

Variabel Independen N Koefisien 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝟎,𝟎𝟓;𝟒𝟕 

Konstanta
0

 

50 

-54,917  

2,011 Disposisi Matematis
1
 0,855 3,043 

Kecerdasan Linguistik
3
 0,874 2,554 

 

Dari Tabel 11 dapat kita lihat nilai 
hitungt baik untuk variabel disposisi matematis maupun kecerdasan 

linguistik lebih besar dari 
0,05;47t  maka H0 gagal ditolak sehingga parameter

1
 dan 

2
 berpengaruh 

terhadap model. Dengan demikian, variabel disposisi matematis dan kecerdasan linguistik berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Ketika sudah diketahui adanya pengaruh selanjutnya 
perlu mengetahui seberapa besar pengaruh disposisi matematis dan kecerdasan linguistik terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. Adjusted Rsquare dipilih dalam penelitian ini daripada Rsquare. 

Hal tersebut dikarenakan Adjusted Rsquare hanya menyertakan parameter yang signifikan terhadap 
model sehingga lebih akurat dibandingkan Rsquare.    
  

Tabel 12 Nilai Koefisien Korelasi 

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 

0,481 0,459 

 
Berdasarkan Tabel 12 diketahui besarnya Adjusted Rsquare adalah 0,459. Interpretasi dari nilai 

koefisien korelasi tersebut mengartikan bahwa kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi  

disposisi matematis dan kecerdasan linguistik sebesar 45,9% sisanya 54,1% dipengaruhi faktor lain. 
. 

Pembahasan  

Dari hasil statistik deskriptif diperoleh variansi dari kemampuan komunikasi matematis, nilainya 

besar dibandingan nilai variansi disposisi matematis dan kecerdasan linguistik. Begitu pula pada nilai 
maksimum kemampuan komunikasi matematis juga paling besar diantara variabel yang lain. Padahal 
nilai minimumnya relatif sama. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas VII di SMP N 2 Guntur Kabupaten Demak sangat bervariatif. Ada peserta didik yang mampu 

menyampaikan gagasan matematikanya dengan baik, ada juga yang tidak mampu menyampaikannya. 
Untuk disposisi matematis dan kecerdasan linguistik setiap peserta didik relatif sama. Hasil analisis 
statistik deskriptif ini dapat menjadi penguat hasil pada analisis pengaruh dengan regresi linier 
berganda.  

Untuk hasil analisis regresi linier berganda diperoleh disposisi matematis dan kecerdasan 

linguistik berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 
statistik deskriptif yang disampaikan sebelumnya bahwa nilai minimum, maksimum, dan variansi dari 
variabel disposisi matematis dan kecerdasan linguistik relatif sama. Berbeda dengan nilai maksimum 
dan variansi dari variabel kemampuan komunikasi matematis yang nilainya paling besar dibandingkan 

dengan dua variabel lainnya sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh disposisi matematis dan 
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis.       

Baik dari hasil statistik deskriptif maupun inferensial menyatakan bahwa disposisi matematis dan 
kecerdasan linguistik berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kesimpulan tersebut 
sesuai dengan teori yang ada dan hasil penelitian Ismawati et al. (2021) bahwa disposisi matematis 

berpotensi meningkatkan kemampuan matematis. Selain itu, juga sesuai dengan hasil riset Mahfiroh 
(2021) yaitu kecerdasan linguistik merupakan hal yang penting dalam proses mengkomunikasikan dan 
menuliskan ide matematika ke dalam lembar jawab. Seorang peserta didik yang mempunyai disposisi 
matematis tinggi maka akan selalu semangat serta gigih dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Ketika dia juga mampu menulis serta berbicara efektif  maka dengan mudahnya dia dapat 
menyajikan solusi (jawaban) matematika dengan baik. Oleh karena itu, ketika seorang pendidik ingin 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada peserta didiknya maka dua aspek afektif yaitu 
disposisi matematis dan kecerdasan linguistik perlu diperhatikan. Berdasarkan hal ini, hendaknya dalam 
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pembelajaran matematika di sekolah, guru tidak hanya fokus pada menyampaikan materi untuk 

memperoleh hasil akademik saja, lebih dari itu guru harus memperhatikan aspek-aspek yang ada pada 
diri siswa. Aspek kognitif seperti kecerdasan linguistik dan aspek afektif seperti disposisi matematis 
perlu dikembangkan agar terpenuhi salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika yaitu 
membekali siswa dengan kemampuan komunikasi matematis. 

 

SIMPULAN 

Disposisi matematis dan kecerdasan linguistik secara serentak mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. Hasil ini sesuai dan melengkapi hasil beberapa penelitian 
sebelumnya bahwa secara parsial disposisi matematis berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. Begitu pula hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kecerdasan 
linguistik membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Dengan 
demikian, pentingnya disposisi matematis dan kecerdasan linguistik disampaikan dengan 
mencontohkan kepada peserta didik dengan benar perlu dillaksanakan agar dapat mencapai 

kemampuan komunikasi matematis yang optimal. Lebih lanjut kualitas pembelajaran juga semakin baik. 
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